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BAB III
 

ANALISA
 

EFEKTIFITAS DAN KENYAMANAN RUANG
 

SEBAGAI FAKTOR PENENTU PERANCANGAN
 

III.I. Pemilihan Lokasi dan Tapak 

Dilihat dari judul Pusat Informasi, Pendidikan dan Pelatihan Agribisnis 

Peternakan Unggas Terpadu, kita dapat menilai bahwa kata 

"terpadulmenyatukan" ini membutuhkan wadah yang disebut lokasi dan tapak. 

Ada riga pembahasan yang dapat dilakukan pada bagian ini, yaitu: 

1. Pemilihan Lokasi 

2. Pemilihan Tapak 

111.1.1. Pemilihan Lokasi 

Dasar pertimbangan 

Faktor eksternal : 

Lingkup pelayanan industri peternakan lmggas
 

Merupakan jalur sirkulasi kendaraan umum dan pribadi
 

Pencapaian dari dan ke kota mudah
 

Sarana dan prasarana lengkap
 

Dekat dengan sarana transportasi darat dan udara
 

Lingklmgan lokasi yang selaras
 

Kondisi tanah untuk didirikan bangunan
 

Mungkin terwujudnya sarana prasarana bangunan
 

Faktor internal : 

Sesuai dengan kebutuhan tapak 

Merupakan lingkunngan dengan kepadatan rendah 

Merupkan kawasan pengembangan industri menengah 

Dekat dengan lingkungan pendidikan 

Harga tanah 
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PETA EKS KI\RISIDENAN SURAKARTA
 

"'I!~I 

111. !Ur.C!t....UD 

Gamabr 3.1 

PETA SURAKARTA 

.,..,.. 

7~ 

-.­
.._' .... 

Gambar 3.2 
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1. Tata ruang 
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fa Industri • Pendidikan 11 Perdagangan 0 Perkantoran • Sarana transportasi 

Gambar 3.3 
Sumber : Analisa Penulis 

Industri 
Pendidikan 
Terminal bus 

StasiunKA 

Industri 

Pendidikan 
Industri RT 

P Perdagangan 
P Pemerintahan 

P Perdagangan 

Jalur ke bandara 

I­
I 

2. Kepadatan hunian 

}
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20%-40%
 

40%-60% 

20%-40% 

40%-60% 
40%-60% 

>80% 
60%-80% 

>80% 

40%-60% 

20%-40% 

m< 20"10 • 20%·40% II 40% - 60% D 60%·80% • > 80"10 

Gamabr 3.4 
Sumber : Analisa Penulis 
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3. Transportasi (Pola pencapaian) 

~p 

••--;1£:-·.,,", ''"'r9''&
::;~":.,<?T' 

N.-~r""-' .. _.;"[ . .:-.·::.>L-

Gambar 3.5 
Swnber : Analisa Penulis 

4. Penyediaan Sarana dan Prasarana 

t--· 

.;:;~..... 

...:. ,.~ ~. 

• 
:-.:~ -l· ._-, 

';":, ~ ,.r: 

Gambar 3.6 
Swnber : Analisa Penulis 

CJ 
Pencapaian dari 
luar kota 

o 
Jalan protocol 

o 
Jala utama 

CJ 
Rute bus kota 

o 
Rute kend angkut 

CJ 
Rule kend kecil 

D 
Dacrah yang 
dilengkapi 
dengan: 

1. Listrik 
1. Air minwn 

-	 1. Pemb sampah 
Riol kota 
1. Telpon 

o 
Daerah berkontur 
tinggi 

D 
Daerah datar 
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Scoring alternative lokasi : 

,:;~i"Bf(8'£~i~11 7 5 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Tabel3.1 
Sumber: Analisa Penulis 
Lokasi terpilih : Lokasi 1 

Peta lokasi terpilih 

.Industri 
Gambar 3.7
 
Sumber : Analisa Penulis
 

III.1.2. Pemilihan Tapak 

Dasar pertimbangan : 

Mengarah memperkuat pola lingkungan 

Pencapaian dari pusat kota mudah 

Mudah dikenal ditemukan 

Menduktmg fungsi PIPP Agribisnis 

Hubungan dengan penduk"1.ll1g kegiatan PIPP Agribisnis 

Kondisi tanah 

Pembuangan limbah 
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Alternatif Site
 

Jlrlambot Traffic light 
Jlr cepat 

Jlr lambot 

.Industri 

Gambar3.8 
Swnber: Analisa Penulis 

Skoring alternative site 

Nol,' ··.. '.:PKritl'ria· ,Alternatifl Altertlatif,t'.,;,.;';. . 

1 I Lingkungan Sekitarnya lahan kosong + Sekitamya perumahan 

2 I Kebisingan Kebisingan lalu lintas rendah Kebisingan lalu lintas tinggi 

+ 

3 I Pencapaian Mudah + Mudah + 

4 I Pembuangan air Dekat dengan sungai + Jauh dari sungai 

5 I Luas persil 5Ha + 3.5 Ha + 

2 

Tabel3.2 
Sumber : Analisa Penulis 

111.1.2.1 Konteks Tapak Terhadap Kawasan Sekitarnya 

Dasar pertimbangan : 

a. Konsepsi dasar PIPP 

b. Pola tata ruang PIPP 

c. Privaci masing-masing kegiatan 

d. Potensi site 

Tinjauan privacy site setempat 

Tingkatan noise 

Pergerakan udara 

Potensi view 

Kondisi sirkulasi transportasi site 

Tingkatan expose site 
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Building code 

Jarak antar bangunan relative dekat 
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e. Penglihatan pengendara 

Kondisi dan potensi site meliputi : 

1. Tata guna laban 

u ... ... 
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.c_.~ .... ~ 
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I
l__+ Tanah bekas 

bangunan pabrik 
luas:-40.000 m 2 
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~---~-----------------------~ 
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4m 14m 4m 
Ganabr3.9 
Swnber : Analisa Penulis 
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•• 

2. Hirarchi privacy tapak horizontal 

u 
" 

•,1--­• 

. ------­..._­t. Doeroh tepi jolon 

._•••~ Untuk unit-unit khusus 

Memungkinkan untuk 
.....~ unit-unit kontor sebagoi: 

. pelayanan umum 

: Memul"gklnkan untuk 
.....~ perletakan unit-unit 

'umum 

~. 

•'fj' 

raya utomo 
nilai prlvoci kurong 

Gambar3.10 
Sumber : Analisa Penulis 

3. Tingkatan noise dan pergerakan udara 

··,.;,·su(laoFh'··o,,:'·' 

Dimanfaatkan sebagai 
daerah kegiatan khusus 

• Aroh porgorakan udara ·1··
u
" 

· 
Dimonfaalkon seobogoi 
doerah pelayanan umum 

Green mengotosi 
kebisingan dari jolon 
dan menurunkan 
kecepatan angin 

• Sesuai untuk Daerah kebisingan tinggi 
area parkir donkurang sesuoi untuk ruong 
zoning tronsisi-ruang yang butuh konsentrasi 

Gambar 3.11 
Sumber: Analisa Penulis 
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4. Pencapaian pengamatan 

u 
... '" 

_~1--. 
1 !Dari arah alur jolon 

- ~: daerah yang mempunyai 
!nilai expose tinggi 

Doeroh pengenalan 
- ~ pertoma kali melihot 

lingkungan 

.. 
.... " .... 

.... 
.... 

.... 
.... 

.... 

Gambar 3.12 
Sumber: Analisa Penulis 

Ill.l.2.2. Aksesbelitas Menuju Tapak 

Aksesbelitas menuju tapak yaitu pada penempatan entrance 

mempertimbangkan pada : 

1.	 Kondisi dan potensi jalan yang melewati tapak, meliputi lebar jalan 

dan arus kendaraan. 

2.	 Kemudahan pencapaian sitebaik oleh kendaraan bermotor maupun 

oleh pejalan kaki. 

3.	 Keamanan pemakai terhadap lalu-lintas, kaitanya dengan jarak 

terhadap keramaian lalu linta". 

4.	 View, yang berkaitan dengan sudut pandang yang terbaik pada site 

dengan tujuan mengekspose bangunan guna menonjolkan tampilan 

bangunan yang eksotis. 

Menanggapi akses menuju tapak, beberapa tindakan yang dapat 

dilakukan antara lain : 
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1.	 Memisahkan jalan masuk menuju banguanan infonnasi, pendidikan 

dan pelatihan dengan bangunan industri petemakan pada site. 

2.	 Menyediakan penerimaan sirkulasi kendaraan bennotor pada site 

sehingga sirkulasi jalan raya tidak terganggu. Berarti membutuhkan 

gerbang masuk yang sesuai dengan standar yang bertujuan untuk 

.kenyamanan pengguna kendaraan bennotor menuju site. 

Analisa entrance Site 

u 

·-I~·; · 
" -~ 

------------i 
Entrance menuju IIEntrance menuju banguanan 
bangunan pelayanan Industrl peternukllll 
umum 

Gambar 3.13 
Surnber : Analisa Penulis 

111.2. Analisa Efektifitas Ruang 

111.2.1. Analisa Kebutuhan Ruang 

Dari uraian masalah kegiatan yang ada pada pusat infonnasi, pendidikan 

dan pelatihan agribisnis, maka pada perancanganya macam kegiatan 

dikelompokan menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan infonnasi dan pendidikan, 

kegiatan pelatihan dan kegitan I?engelola dan penunjang. 
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I. Sarana Kegiatan Informasi dan Pendidikan 

Informasi urnurn 

Informasi ksusus 

Pameran 

Literatur 

Pendidikan 

Ceramah urnum 

Penelitian 

Pengajaran 

MCK 

Information desk 

R Informasi khusus 

R Pameran 

R Perpustakaan 

R Kelas 

RSeminar 

Laboratoriurn 

R Stafpengajaran 

Lavatory 

Informasi dan Pendidikan 

Tabe13.3 
Sumber: Analisa Penulis 

Pola kegiatan informasi 

(Datang ) q rr-M-en-d-ap-a-t-k-an-Inf<-o-nn-as-i-----..) q (Pulang 

Surnber: Ana1isa Penulis 

Pola kegiatan pendidikan 

(Datang ) q rr-Ak-;:t-i-fit-as-p-e-n-di-di-·k-an---....) q (pulang ) 

Surnber ana1isa penulis 

2. Sarana Kegiatan Pelatihan 

a. Unit petemakan unggas (Kandang tertutup) 

Pemeliharaan 

Penetasan 

Penerimaan 

Pengawasan dan pembukuan 

PesertaiSiswa pelalihan 

Penyimpanan produk 

MCK 

Kandang 

R. Penetasan 

R Penerimaan 

Kantor dan Administrasi 

R. Pengarahan 

Guadang dan kantor 

distribusi 

Lavatory 

Peternakan 

Tabel3.4 
Surnber: Analisa Penulis 

Pola kegiatan petemakan

EJ q l Ak'tifitas pemeliharaan unggas q~ 
Sumber analisa penulis 
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Aktifitas pemeliharaan 

Pemberian makan minum 

Penyimpanan 1411 

I Pembersihan 

Somber analisa penulis 

b. Rumah potong ayam 

Penimbangan 

Persiapan 

Penyembelihan 

Penjarangan 

Pencabutan bulu 

Pemotongan leher dan kaki 

Pengeluaran jeroan 

Pencucian 

Pemotongan 

Pencucian 

Pembubuan 

Pengemasan 

Penimbangan 

Pendinginan 

Penyimpanan produk 

Distribusi 

Penerimaan tamu 

Peserta pelatihan 

Pertemuan 

Pengawasan dan pembukuan 

MCK 

Pengobatan 

R Istirahat ayam 

R Penggantungan 

R. Penjarangan 

R Pencabutan bulu 

R Pemotongan 

R. Cut Up 

R Pencucian 

R. Pemotongan 

R. Pencucian 

R Marinase 

R. Pengemasan 

R. Penimbangan 

R. Blaze freezer 

R. Cool storage 

Kantor distribusi 

Ruang tamu 

Anjungan pengunjung 

R Pengarahan 

R Rapat 

Kantor dan Administrasi 

Lavatory 

Kel ruang kotor 

Kel ruang bersih 

Pengelola 

( Pulang 
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Tabel3.5 
Somber: Analisa Penulis 

Pola kegiatan rumah potong ayam 

(Datang ) q ['--Ak-cti-fi-tas-p-e-m-o-to-n-gan-a-y-.am--") q 
Somber analisa penulis 
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Aktifitas pemotongan ayam 

Pembubuan 

Pencucian 

Pengiriman 

Pengemasan 

Pemotongan 

Penyimpanan 

Pemotongan 

Penimbangan 

Sumber PT. Ciomas Adisatwa 

3. Kegiatan Pengelola dan Penunjang 

a. Pengelola 

Datarig, parker, masuk R Direl-rut I Kantor pengelola 

ruangan, penerimaan R Sekertaris 

tamu,t, istirahat, R Kassubag TU dan Staff 

km/wc, sholat, pulang. R	 Kassubag pemasaran 

dan staf 

R.	 Kassubag produksi dan 

staff 

R. Kassubag perencanaan 

dan stall' 

R Kassubag kemitraan 

R.	 Kassubag pendidikan 

dan staff 

R. Kassubag pelatihan dan 

staff 

R Rapat 

R Resepsionis 

Lavatory 

Tabel3.6 
Sumber: Analisa Penulis 
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b. Penunjang 

Mobil datang, parkir , 

menurunkan dan 

menaikan barang 

Parkir mobil bongkar dan 

muat 

Parkir antrian 

Parkir pengelola dan 

karyawan 

Parkir pengunjung 

Menyimpan makanan I Gudang pakan temak ~ang 
temak 

Air kotor dari RPA Pengolahan limbah cair Pengolahan limbah 

Kotoran ayam Pengolahan limbah padat 

Datang,daftar,tunggu, R Tunggu I Kesehatan
 

periksa pulang R. Periksa
 

Lavatory
 

Datang, masak, I
I Kantin dan locker
 R Masak 

mencuci, makan R Cuci 

Datang, menyimpan R Makan 

barang, ganti pakaian R Ganti dan Locker 

Lavatory 

Datang, tidur, mandi I R Tidur ITempat peristirahatan sopir 

Lavatory 

Datang, Pengoprasian I R. Genset I"smis 

R Trafo 

R Droiler 
-----~ 

Datang, Wudlu, Sholat I R Sholat
 

T WUItI
 

Km/Wc 

Datang, mengontro( I R. Jaga dan pandang ~ujaga
 
IOWI, mengawasi
 

parker
 

Datang, membakar I R. Membakar sampah ~uangan sampah
 

sampah
 

Tabel3.7 
Sumber: Analisa Penulis 
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In.2.2~-\nalisa Besaran Ruang 

Titik Tolak Pendekatan 

Manusia Feet 

Tempat keJja Sesuai dengan I Feet 

kerja organ manusia 

Cara kerja Materi kerj a Ulllfan kertas TFeet 

Flow Peralatan keJja Sesuai dengan I Feet 

aktifitas organ manusia 

dan standar 

Tabel3.8 
Sumber: Analisa Penulis 

Dasar panguklITan ruang : 
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Gambar 3.14 
Ernst Neufert. Jilid I 
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---

[11.2.2.1 Ruang Informasi dan Pendidikan 

Dntuk kegiatan infonnasi dan pendidikan diperlukan beberapa fasilitas 

ruang dengan besaran ruang yang disesuaikan seperti terlihat pada tabel 

0,54 m~/omg 250mg 100m~ 

Personil 100mglhr 25 m' 

9 m2/omg 60mglhr 25 m' 

dibawah ini : 

Parkir 

Hall
 

InfUmum
 

InfKhusus
 

R. Tunggu
 

RPameran
 

R. Perpustakaan 

R. Baca buku 

R. Stack
 

- buku
 

- majaiah
 

R. Seminar 

R. Kelas 

R. Laboratorium 

R. Pengajaran 

Service
 

Lavatoris
 

I 
Tabel3.9 
Sumber: Anaiisa Penulis 

I 50 mobilJhr 

100 motorlhari 

50omg/hr 

160mg 

200mg 

10omg/sikIus 

Baca buku: 150r 

Staff: 2 or 

Buku : 20.000bh 

_.­.­

1000mg 

400mg 
--. 

400mg 

Staffpengajar 15 

ors 

10 omg 

I 

114 m2 mobil 

2 m'motor 

Pengunjung 

2,4 m'/omg 

2,4 m2/omg 

9 m2/unit 

0.54 m2/pnjg 

4.5 mt 

2.4 m2/or
 

9 m2/or
 

1.2 m2/200jilid 

2 rn'/orng 

2 mt/omg 

4 m2/omg 

Staff9m2/omg 

3 m'/omg
 

1.5x2m
 
I 

136 mobilJbr 

80 motor/hari 

150mg 

19X 38m 

500mg 

pengunjung 

2 omg staff 

150mg
 

350rug
 

350mg
 

I 

2I 400m

125 m' 

25 m% 

450m' 

120 m2 

120m? 

GO mt 

120 m2 

60m2 

30m' 

30m2 
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1. Hall dan R Infonnasi Umum 

Sifm : - Menerimo
 
- Memt:>ukQ
 
- komunikatip
 ..

~
 . ...
 ~ "~ .-..:
 '
'~ 

~..~ ....~. . ,45
 
~. . '60
- -- .---v-'. 

w 
'120 

j 
~ 

.- ­
;~ :'20 .I!..~~ ~~ 

t'''In 4 5m 

Ii. " .~,:; ',.~ 1'-..... "_'.~o 
: ~.. :120 

6CJ"l20- '6"6"' 120' 60'-- ­

4.2m
 

Luas yang terjodi : 4.5 x 4.2 = 18.9 m 
Luas I personil : 18.9 : 2 = 9.45 m 

Standar 
Peng\.Jnlung QfE;;!ktip : 1.2 x 4.~ = 5.04 m 
TotalluQs = 38.88 + 17.28 = 56.16 m 

Gambar 3.15
 
Swnber : Analisa Psnulis
 

2. R. Infonnasi Khusus dan R. Tunggu 

R InfOimcsi khusus R. ftirl<;Jgu 
Silal , . KOJ"'lunikotip Sifal : . Terarah
 

. Disiplin . Re:ax
 

. Eleidtfllos KarlO
 

'60c=··~~"~· __:··-·~·~~~r·-.i~ i·-1--1-:-,··· I. i- -:"1 
1 i I j ; 1 ! 

.--!,... ----'-------_. I I I i ,...!+ .. _-j 
,,
i-' 

~:'ltt=J 

.: i I . J 
'120 

~--i 
~-~:120 , 

~... , 7.8m 7.2m1:60 
J:'l.-l,:t 

120 r I . 'I ' r_~ -L1__1. ---'~~--1
i I ! Iii! ~ 

.120 I I I '.: 
I 'j ; j :~ 
I I I: 1 ~ i 
i.._...l.__L_~ __i ---l--.l__i :
 

12C 120:60 ' 60 :60' 120 :60 120
 

7.2m 60 5.4 rn 

Luos 'lang rerJOdl: 5,4 x 12 = 38.88 n1' Luas yang rerjadl untuk ka;:JOsitas 20 org 
Luas: personil : .18.8: 4 '" 9.72 nl' }1.4;.c 7.2 ~ 82n):': 

Siandarc.i Unt1.lk 1 unll Fungs, = 82. 2 = 41 r:l' 

Pengunjung ele.tip , 2.4 x 7,2 : 17 28 rrf Pena~banonbisa d,lakukon per unit lungs; 
Tala! ;uas .. 38.88 x 17.28 = 56.16 ~, 

Gambar 3.16 
Swnber : Analisa Penulis 
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- - - - --- - - - - - - -- ---

3. R Pameran 

Sifot . - Menerus 
- T!dok membosankon 
- UrlJtan jelas 

.o,Or.----­ ,A'" ~ t. ­
,_.:~ I I 

....::.:~~ ~--'--

"-<li3,--L­ . - - --:."0 

I
I . 

l­ ···~····W~~~-----=~1;~ ! I. .~60b:d 
• '~L-

30(... 

, I 

500 60:~: ~,) : bOO '" ihl
Lues per unit ~ x .5 = 15 rn2 2 
F'ameran tertulup 15 unIt - 225 m 

tebuko 15 unit ~ 225 m 2 DIDIO 
I I 

Gambar 3.17 
Sumber : Analisa Penulis 

4. R. Perpustakaan 
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Slack ,---_._- _.- '-" ­
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Gambar 3.18 
Sumber : Analisa Penulis 
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5. R Seminar dan Kelas 

Sitet : - ~emusot ke satu aroh 
- lntlm i ~.omunikotlp • '[]]]]]]] i 
- Dlsiplln 

M~!t:. MOXIr'TilJrTI soot dolCm 
txlcc sotu baris : 14 seat 

1.2~.'.'.:r--n-60 oasar pengukuran 
!~160 7",
i.'9O,,; (;,,'40 

f: .120 DllllDjJ 
~: 

.. I ' I 

0.6 0.6 0.6 
Ii>• 12m 

Art 1 ~r'ygunaan port19' AI., 2fidok rnol""ggunakan portisi 
i " 

7m 

._------....-------.--- ----- 1;G.rn---- --- ... •6m 

Cepot dikemoongkon Tidok dopot dlkembongkon 

Gambar 3,19 
Sumber : Analisa Penulis 

6. KeIja Praktek dan Laboratorium 
i 
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• 

: 60 60
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r:'~:r"~::~~'I:~~~:::~~:W'! r rt Sanr;J~orR. K"'rja 

~ §. 
lOG.~ 4-~~I+---'P""---!~-"'!t/lo-

~ ;
l j, 
~ ~ 
~ I .S ~ 
~ } 
·.~·':::~;:;;-"·==~:;'~'~~;:'·l!.y::".,:,;",,~~~::.r...;.""?; 

(;00600 600 

Gambar 3.20 
Sumber : Analisa Penulis 
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111.2.2.2. Saraoa Pelatibao 

1.	 Unit Petemakan 

Untuk unit petemakan yang akan diterapkan yaitu menggunakan 

sistem kandang tertututup lebih efektif, yaitu pada segi :
 

a) Sedikit menggunakan tenaga keIja
 

b) Kapasitas kandang lebih besar
 

c) Penularan penyakit rendah
 

d) Polusi dari kotoran lebih mudah diatasi
 

Analisa besaran ruang yang dibutuhkan untuk petemakan sistem 

kandang tertutup : 

· Perhitungan kapositas Berltuk dan besaran ruang
 
kandang menggunakan
 
stander oyam petelur
 

'~~~2~~~;~l:l{~*fiqQI~1f~~rl\l_kebllturlan rueng: 8ekr/rh 
• luas unit kandang 

r~¥~~{t"~i~~f~\~;;\t~il~~~;~~}~t;.~r,iI'jl~#t;~112m x30m =360rf1 
•Kapasilcs efoklif broiler W:~',i,!i~%;t~5~1~:~j~t~~~~l~~~~£:~t~~~~f~~I~li~Jj ..

360 x8x3=8640 il00 
· Kopasilas efeklif layer ~!~xi:~ltll~~ti~¢I~t~~~~\~}~~i~51~!I~,~t?1-~-11150 

144 x8x3 = 3456 ekr '150 ,	 '.-1 .. 
-~-------------------------------~. : 

2400 300 
Modul CosO! kandang dengan kapositas 3546 ekr 

Pola per!etakan kandang 
Allemfif 1 AltemTif 2 

·Pe:ayanan duo sis: 
dim satu jalur 

· Polo jarirlgan peioyonan 
duaarahOODODOfl m-Dn~ · Efisien 

·Pelayanen salu sisi dalam satu jaJur 000 
· Pola janngan pelayanen satu areh 
· Kurang efisien 

Gambar 3.21 
Sumber : Analisa Penulis 
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Dari analisa diatas dapat diketahui besaran ruang dan luas lahan unit 

petemakan sebagai sarana pelatihan berikut ruang-ruang penunjangnya : 

Kandang 

R. Penetasan 

Kantor pengawas 

R. Penimbangan 

R. Pengarahan 

II R. Kontrol 
I 

Lavatory 

t= 
Tabe13.10 

4000 ekor 

20 mesin tetas 

20rg 

40rg 

300rg 

20rg 

20rg 

' 270 mZ
 

216 m2
 

30 m2
 

45 m2
 

60m2
 

345m2
 

12 m2
 

Sumber: Analisa Penulis 

2. Unit Rwnah Potong Ayam 

Analisa besaran ruang yang dibutuhkan untuk rumah potong ayam : 

Dasar pengukuran nLr------- --,------,----, 
: ~ [._..,., = 

I_HI ~ I ~ I , :60 .I ... ,-; == ; ~ '. "-~-l 
.~==-~~b-===l .__.1--;~~--+-~=~6--=L :90 ~ 
Satu unit keQiatan : 1 50 x 1 50 
Alur proses produksl 

Mosuk u---LrKeluar 

Area produksi Area pengelola... A 
I 
I 

i__--1- ----1---- __ ----J---. 
6rnn-- '-' f'_"~ ·--l·t r-'--~-l : 

~II ~ ~ • ~ ~: 
...---...._, ~ ~ H ' ~ 1 • 6rn 
~:t R ~ ~ . ,i ~:I e, ~ • ~ . ~l" 

6rni l~.:-::.l-:.J ~.=.~ __.i~:- ~-:~ __JJ 
~ .---..::::1---- ---- -1-- --- ---­ -"!"'ia • •,I 6rn
1 ~ __ .:'I- ---- -.J-- ---- ---- -..:-" , 

..Q.. -0- i 6rn .~ 6rn'- -:,~.,. 

Gambar 3.22 
Sumber : Analisa Penulis 
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Dari data diatas dapat diketahui besaran ruang dan luas lahan yang 

dibutuhkan untuk unit pemotongan ayam sabagai sarana pelatihan berikut 

ruang penunjangya : 

f.!i.~~.I!i1i;
 
R Penerimaan 

R Istirahat ayam 

R Penggantungan 

R Penjarangan 

R Pencabutan buIu 

R Pemotongan 

R Pengambilan jeroan 

R Pencucian 

R Pemotongan 

R Pencucian 

R Marinase 

R Pengemasan 

R Penimbangan 

R Blaze freezer 

R Cool storage 

Kantor distribusi 

Ruang tamu 

Anjungan pengunj ung 

R. Pengarahan 

MUllLq~ef dan staff 

R Supervisee 

Lavatory 

R Sterilisasi 

R Spare part 

Etiket 

R. Penyimpanan ballan 

TOTAL 

Tabe13.11 
Sumber: Analisa Penulis 

~;I 
J.¥~ 

3 org 

2000 ekor 

20 ekor 

50rg 

50rg 

50rg 

5 org 

100rg 

5 org 

10 

5 org 

100rg 

30rg 

6 org 

120rg 

4 org 

100rg 

100rg 

150rg 

7 org 

3 org 

8 (JIg 

200rg 

18 m2 

216m2 

84m2 

5 54m2 

5 54m2 

5 54m2 

54m2 

54m2 

5 54m2 

54m2 

5 54m2 

.54m2 

, 
54m2 

I 

54m2 

162 m2 

54m2 

54m2 

96m2 

60 m2 

(j() m2 

42 m2 

42 m' 

54 m' 

42m2 

42m2 

42 m2 

1362 m' 
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III.3. Analisa Kenyamanan Ruang 

111.3.1. Pencahayaan 

Pencahayaan merupakan hal yang sangat penting dalam bangunan 

karena pencahayaan ini mempengamhi kegiatan yang berlangsung pada 

bangunan ini seperti, kegiatan informasi, pendidikan, pelatihan dan kegiatan 

produksi dapat beIjalan dengan lancar. 

Faktor utama yang hams diambil dalam pertimbangan sehubungan 

dengan kondisi keIja salah satunya adalah pencahayaan, hal-hal yang hams 

di[perhatikan dalam perancangan pencahayaan adalah sebagai berikut: 

Penerangan harus cukup dan sesuai dengan jenis peketjaan 

Penggunaan cahaya alami semaksimal mungkin sesuai dengan kebutuhan 

ruang. 

Penerangan buatan hams tersedia untuk semua ruang kerja dengan kuat 

cahaya yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Dalam memenuhi kebutuhan penerangan atau pencahayaan dalam 

ruangan ada dua swnber cahaya yang dapat diterapkan atau digunakan dalam 

perancangan penerangan ruangan : 

1.	 Pencahayaaan Alami 

Pencahayaan alami bisa dipergunakan pada semua ruangan kecuali pada 

ruang-ruang yang tidak boleh mendapatkan cahaya matahari secara langsung. 

Pe::nel'angan yang paling baik adalah cahaya matahari, meskipun diusahakan 

lampu yang cukup kuat, tetapi bekeIja dengan lampu listrik lebih melelahkan mata 

daripada bekerja dengan penerangan alarni. Di daerall lembab seperti di Indonesia 

tingginya kelembaban udara dapat menimbulkan efek silau 

Untuk pemasukan cahaya alarni dapat dilakukan dengan pertimbangan, 

perhitungan efek bayangan atau efek silau pada mang dan mengusahakan cahaya 

tidak masuk langsung. 

Dasar pendekatan pemakaian pencahayaan alami : 

a.	 Pertimbangan orientasi bangunan untuk menghindari pencahayan langsung 

dan mengurangi radiasi sinar matahari. 
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b.	 Pertimbangan titik jatulmya sinar matahari guna menghindari efek silau 

dan bayangan. 

c.	 Penggunaan pelindung untuk menghindari penyinaran langsung. 

d.	 Pelubangan masuknya sinar sebesar 15-20% dari luas lantai bangunan. 

Analisa sistem pencahayaan alami : 

1.	 Ruang infonnasi dan pendidikan 

a.	 Memanfaatkan pencahayaan alami semaksimal mungkin dengan 

optimalisasi fungsi bukaan dari kedua sisi ruangan agar penerimaan 

cahaya dapat maksimal. 

.._..~~.~ ...-.~:- .._. 
I.. J 

.....~....... .....,.....
 

I	 I
 
.._..J.;.-. ........._~--_.-

!;	 ~ . 

.. ~ §,.!lBJiiJ~ 

Gambar3.23 
Sumber : Analisa Penulis 

b.	 Orientasi bangunan sebagian besar menghadap utara atau selatan dan 

menempatkan bukaan-bukaan dibagian yang tidak mendapat cahaya 

matahari secara langsung guna mengurangi efek radiasi sinar matahari 

dan efek panas yang ditimbulkanya. 

~ --- :::::;..~ 
~ .~ .... ...	 , '"

, 
~ ~	 , , 

.................. .-. ":" ...... -:'" 
~

~:-. ~ ........~
 '" 
~ 

!III1J!I1 BI ~ 

rIIII"lII~ 

Gambar3.24 
Sumber : Analisa Penulis 
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c.	 Pada setiap lubang pencahayaan diberi pelindung yang bertujuan untuk 

menghindari penerangan lansung dari matahari yang mempunyai sudut 

45° terutama pada bagian bangunan yang mempunyi orientasi ke barat 

atau timur. 

······..r-1i	 ,n······· 
.......~. ~h ../
 
......;} ~h ../
 

.····...i : ·l..··/
]'- i",
d5:WikiJiJJ' iErU.la,,~f4'4iW U5:WikiJiJJ' iErUgla".. 

Gambar3.25
 
Sumber : Analisa Penulis
 

d.	 Cahaya yang masuk ke dalam ruangan adalah hasil pemantulan agar 

radiasi sinar matahari dapat dikurangi dengan menggunakan aIr 

koalam dan dinding sebagai media pemantulan cahaya. 

rn	 ­...	 •\ r 1''''­... /d"	 ........//
 
\	 '. \ ./ ,,' ( ../
\. \. \. ;' /\	 .... I .­\\.. \'\.'/ /J'"	 """ .....//
 

.	 .. " : .,..... / .. : ".	 M
~\. 

'. /. .. ...... . ' .. 
~ .	 ~~ 

Gambar 3.26
 
Sumber : Analisa Penulis
 

e.	 Jangkauan penyinaran matahari kedalam ruang dianggap efektif adalah 

6-7.5m namun dengan memperhatikan ketinggian ceiling. 
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2.	 Unit petemakan 

a.	 Orientasi bangunan menghadap utara dan selatan guna menghindari 

radiasi matahari dan efek panas ruangan yang ditimbulkanya. 

b.	 Memanfaatkan sumber pencahayaan alami sebagai penerangan 

tamabahan pada kedua sisi bangunan yang menghadap utara dan 

selatan. 

c.	 Memanfaatkan over stek sebagai penanggulangan radiasi sinar 

matahari. 

3.	 Rumah potong ayam 

a.	 Memanfaatkan over stek sebagai penanggulangan radiasi sinar 

matahari dan efek panas yang ditimbulkan pada semua bukaan pada 

setiap sisi bangunan. 

b.	 Memanfaatkan sumber pencahayaan alami sebagai penerangan utama 

pacta area proses pemotongan sampai pengeluaran jeroan karena pacta 

proses ini dilak-ukan pada ruangan terbuka. 

2.	 Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan diperlukan untuk keperluan pencahayaan ruang kegiatan 

dan bangunan pada malam hari dan sebagai tindakan antisipasi terhadap 

perubahan cuaca yang berhubungan dengan pencahayaan itu sendiri. Adapun 

criteria pencahayaan yang ideal hams mempertimbangkan jumlah cahaya yang 

masuk, ripe tugas dan rasio terangnya. 

Dasar pendektan pemakaian pencahayaan buatan : 

a.	 Waktu pelayanan dari fungsi yang tidak memungkinkan dengan 

pencahayaan alarni. 

b.	 Menambah penampilan dan penonjolan ciri eksterior dan interior pada 

ruang-ruang khusus seperti ruang pameran. 

c.	 Pola penyinaran ruangan. 

d.	 Kuat pencahayaan ruangan 
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Analisa sistem pencahayaan buatan : 

1.	 Ruang infonnasi dan pendidikan 

a.	 Pencahayaan pada ruang-ruang kelas, seminar adalah sebesar 500 lux 

dengan pola penyebran penyinaran merata ( general diffuse). 

b.	 Ruang perpustakaan dan laboratorium yang di dalamnya terdapat 

aktifitas melihat dengan tingkat kesulitan sedang memerlukan kuat 

cahaya 750 lux, dengan pola penyebaran penyinaran merata (general 

diffuse). 

c.	 Untuk ruang pameran dimana didalamnya terdapat aktifitas 

pengunjung untuk mengamati produk maka fak10r kenyamanan dan 

kenikmatan dalam menikmati produk. juga lllemerlukan pencahayaan 

buatan. Dimana standart untuk ruang pameran dengan tinggi ruang 3m 

kuat penerangan nominalnya adalah 500 lux, sedangkan untuk tinggi 

ruang antara 3-5m kuat penerangan nominalnya 500-750 lux, dengan 

pola penyebaran penyinaran merata (general diffuse). 

2.	 Unit Petemakan 

a.	 Mengunakan cahaya buatan sebagai sistem pencahayaan utama agar 

penerimaan cahaya merata pada setiap sudut karena ruangan ini 

tertutup hal ini dilakukan dalam usaha meminimalisir penycbaran 

bakteri dan luar ruangan. 

b.	 Kebutuhan cahaya 20 lux, dengan menggunakan pola penyebaran 

penyinaran merata. 

3.	 Unit Rwnah Potong Ayam 

a.	 Pada ruang proses bersih menggunakan system pencahayaan buatan 

untuk memperoleh hasil kerja yang higienis. 

b.	 Kebutuhan cahaya 750 lux dengan pola penyebaran penyinaran merata 

(general diffuse) 
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III.3.2 Kenyamanan Thermal 

Kenyamanan ruang pada bangunan ini akan sangat mendukung dalam 

kegiatan belajar mengajar, praktek maupun produksi. 

Faktor-faktor atau vatiabel untuk mencapai kenyamanan ruang, antara lain: 

Jumlah orang yang ada di dalam sebuah ruangan atau tingkat kepadatan 

ruangan. 

Suhu peralatan yang ada 

Sistem penghawaan 

Suhu-suhu external 

Kenyamanan ruang yang berhubungan dengan kenyamanan thermal atau 

sistem penghawaan ini terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Penghawan Alami 

Digunakan pada ruang yang tidak membutuhkan kekhususan akan 

penghawaan buatan sebagai langkah antisipasi terhadap kondisi pada saat 

terhentinya pengkondisian udara buatan dalam ruang. Penghawaan alami 

biasanya digunakan pada bangunan yang mempunyai fungsi publik denga..'l 

pertimbangan biaya pembuatan dan operasional yang rendah. 

Dasar pertimbangan : 

a. Dipakai pada ruang-ruang yang tidak membutuhkan kekhususan tertentu 

b. Dati segi ekonomis lebih murah 

C. Antisipasi terhdap terhentinya penghawaan buatan 

I ..--------uu -------uuu--u-.. I Cr95S ventilatioan 
~_ ~ ~... I,-- .--.. _-I"" . '. unbl\ bentong

" __ .""~ 1'\ , "'--"'.cI' 
.. " mox : 8m O' 

... NYAM,A,N /. , 
... .,' ... ;". .. " 

~-~-.---~-"--~------_.~~--~ 

6- 8m 

Gambar 3.27
 
Sumber : Analisa Penulis
 

Keuntungan penggunaan penghawaan alami adalah :
 

a) Ekonomis dati segi biaya pembuatan.
 

b) Biaya operasional dan perawatan tidak ada.
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c) Ramah lingkungan
 

Kerugian atau kekll11l.l1gan penghawaan alami :
 

a) Suhu ruangan tidak bisa dikondisikan sesuai kebutuhan.
 

b) Ruangan kurang higienis/banyak terdapat debil.
 

c) Kelembaban ruangan tidak bisa diatur.
 

2. Penghawaan Buatan 

Penghawaan butan digunakan pada ruang-ruang yang khusus yang 

memerlukan suhu rendah dengan kebutuhan kenyamanan, antara lain pada ruang 

kantor pengelola, ruang seminar, unit petemakan ayam dan rumah potong ayam. 

Dasar pertimbangan : 

Karakteristik kegiatan dan fungsi kegiatan 

Luasan ruang-mang 

Penekanan pada ruang-ruang yang memerlukan perhatian khusus 

a. Penggunaan blower dan exhauster 
I Blower Exhauster---,.------- ----- -- -- ------------ --- -------------.-------.-­ -rot"~ 

.,, 
, 
I 

: NYAMAN 
, 
, 
• I, ,, , 
.~---_._._-----_._--_ ... _----------------------_.~ 

, 

: 
I 
I 

........ -­ -Ii' 
I I ..., .. 

I 

.-----_..•_---_.. -

Garnbar 3.28 
Swnber : Analisa Penulis 

Kelmtungan ptmgglUlaan penghawaan alami adalah : 

a) Ekonomis dari segi biaya pembuatan. 

b) Biaya operasional dan perawatan relative lebih murah dari jenis alat 

lainya. 

c) Kelembaban ruangan bisa diatur. 

d) Ramah lingkungan. 

Kerugian atau kekurangan penghawaan alami : 

a) Suhu ruangan relatifbisa dikondisikan pada suhu tertentu saja. 

b) Ruangan kurang higienis/banyak terdapat debu. 

.. 12M --------- --- -------------. 
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b. Penggunaan AC 

Out I OutIn ~ n ~ 
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ii ; I i 
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\. : I \ :' .. - .... ' ~- .. -.,. 
- Kondisi bisa cliatur 
- Merota 
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!ll II il, ' • 
ill ; !! II 
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Jr 
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a --­ II 
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i Ii 
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Gambar 3.29 
Sumber : Analisa Penulis 
Keuntungan penggunaan penghawaan alami adalah : 

a) Biaya pembuatan mahal. 

b) Biaya operasional dan perawatan ma..ial. 

c) Kurang Ramah lingkungan 

Kerugian atau kekurangan penghawaan alami : 

a) Suhu ruangan bisa dikondisikan sesuai kebutuhan. 

b) Ruangan bigienis. 

c) Kelembaban ruang rendah. 

Pemilihan AC sistem : 

Perawatan 

I 
-

I 
+ 

Penempatan - + 
Efektif untuk bentang Iebar I + 
Pengkundisian ruang merata I + + 

Biaya - + 

Total 2 4 

Tabe13.12 
Sumber: Analisa Penulis 
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Atas dasar pertimbangan" Building Cost Ratio" suatu bangunan yang 

mempunyai sifat social dan komersial diambil kesimpulan sebagai berikut: 

I.	 Ruang informasi dan pendidikan. 

Untuk TIlling jnfonnasi dan pendidikan dengan jumlah penghuni yang sudah 

ditentukan, dengan kondisi peralatan di dalamnya yang tidak menimbulkan 

panas, maka solusi yang di dapat adalah : 

a.	 Pemakaian sistem penghawaan alami dengan bukaan pada kedua sisi 

bangunan yang diletakan diatas over stek dengan system cross ventilation. 

'" '".	 ..""- EXhOL:ster sebogoi.......... ..
········1~"'·~···..·•..,,·..--_ ..... 
olot pembdntun 
keloncoron 
sirkulosi L:dora ::::::::::::::::::::::::~.:~,: ~:~: :.::.~ f· 

.··•······.. ·· ..····::::1::::::::::::::::;-··: CrO$5 ventilation 

..................... ;................... ~ 0':"; 

...................... ~...... <f.\ ~
 

'. lf1) .' .................~ .

". 

Gambar3.30 
Swnber: Analisa Penulis 

b. Orientasi bangunan yng menghadap ke utara atau selatan tegak lurns 

terhadap arab angin sehingga perletakan lubang-Iubang ventilasi 

disesuaikan dengan arah itujuga. 

s • ~ u 

Arch angin 

c::>­
c::>­
c::>­

j).

:i
0(1 

f!f.~ 
;~)1 
.i ~ 

Gambar 3.31
 
Swnber: Analisa Penulis
 

c.	 Pemakian penghawaan buatan dabatasi pada nm.ng seminar, pameran dan 

informasi khusus dengan menggunakan AC Lillit . 

78 



2.	 Unit petemakan. 

Kandang unggas sistem tertutup di~jukan agar penyebaran bakteri dari luar 

kedalam ruangan dapat dihindari dengan pertimbangan tersebut maka unit 

peternakan ayam menggunakan penghawaan buatan evaporation system 

dengan dibantu exshauster untuk mencapai suhu ruang . 

3.	 Rumah potong ayam 

Rumah potong ayam pada area bersih menggunakan AC dan area kotor 

menggunakan penghawaan alami. 

111.3.3. Kebisingan 

Kenyamanan ruang menjadi akan terganggu siebabkan karena hal ini, 

yaitu adanya suara-suara yang tidak diingginkan. Adapun hal-hal yang 

menimbulkan kebisingan adalah: 

a.	 Lalu lintas sekitar hangunan, balk dari jaJan raya maupun I1ngkungan 

sekitar 

b.	 Bunyi dari mesin-mesin produksi di lingkungan bangunan industri. 

c.	 Kegiatan internal yaitu kegiatan dalam ruang itu sendiri misalnya 

dalam ruang kelas terdapat suara orang ngibrol dsb.
 

Tingkat kebisingan
 

8 90 

6 92 

4 95 

3 97 

2 100 

1to 
-

0.5	 [[5
! 

Tabe13.14 
Sumber analisa penulis 
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Tingkat paparan kebisingan yang diijinkan 

Ruang kelas 

Ruang produksi 

Ruangmesin 

30-35 

75 

90 

TabeI3.15 
Sumber anaiisa penulis 

Tingkat peredaman bunyi oleh tanaman 

10 

20 

40 

7% 

11% 

11% 

15 % 

TabeI3.16
 
Sumber analisa penulis
 

Kesimpulan sistem penanggulangan kebisingan : 

I.	 Menggunakan vegetasi dan pagar sebagai barier untuk mereduksi 

kebisingan dari luar tapak. 

j ~~
~ .~-. .... It:; r'.

Ni,twa::r:5) R~__m•.d(__Zl·_md"".__.~iG~ 

Gambar 3.32
 
Sumber : Analisa Penulis
 

2.	 Pengaturan perletakan area, dimana kegitan yang membutuhkan 

ketenangan dijauhkan dari sumber kebisingan menurut skala tingkat 

kepentingannya. 
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Area bising Transisi Tenang..,. n 
,~ I 

I-, 

__ 

.' 

I	 ~.I,.' 
.....	 ". ' 

i 

~FM _.: _m._; :.lJj -1-"4­ •~'V_:~_'~~;'-:' ~""_'l-J,.~.~,	 riliS AS . -
Gambac 3.33
 
Swnber: Analisa Penulis
 

3.	 Memanfaatkan over stek dan plafond sebagai pemantul blmyi yang berasal 

dari orang yang berada di sekitar ruanga..'1. 

..J	 :1
I	 '.'. , 

~	 I:..•..". 

, I'"""!""I
' 

"""/3	 e.- ~ I 
t:	 ... 

•• .c, ....- . J; 
~	 "tl"....	 ~ 

I"~ 

~..: 

Gambar3.34
 
Swnber: Analisa Penulis
 

4.	 RlIang tertl.ltup sebagai sebagai langkah daJam mengisolasi sura dari lllar 

ke dalam dan sebaliknya. 

,c. -I..g. ----I:'. fl··.. 
~ .. .	 "",, .. - ! ......~ ~ : .. ~ .... '';~ 

~ 
~~ 
!~ . 

:~ .~.. 

5. 

Gambac3.35 
Sumber: Analisa Penulis 

Penggunaan atau pengolahan materiallbahan 

ak.llStik yang mampu meredam kebisingan. 

bangunan yang bersifat 
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IlIA. Analisa Oganisasi Ruang 

Untuk dapat menghasilkan mang-mlli'1g yang efektif dan efisien maka 

peilu didukung oleh suatu orgfulisasi iucmg yfulg mendukung hal tersebut. 

Organisasi grid terdiri dari bentuk-bentuk dan ruang-ruang dimana posisi­

posisisnya dala..'ll mang datI hubungan antar ruang diatur oeh pola grid tiga 

dimensi atau bidang. Kekuatan yang mengorganisir suatu grid timbul da..'; 

keteratunm. dan keutuhan pola-pola."1ya yang menembus unsur-unsur y~mg 

diorganisir 

~-!:-=~.~= ·1..;"'EE!-=U,,""""':q"'-=§~=~f[#=$l'h"""';;~ 
tE~:i ~F;~'~;~:~.~~~
 

~=Il==!!J 1~t±U16~. .IM
 
·It!li;i~ 1:~~~S:igjL r§~~H!~~ "
 
.~~.~b~~ "-'-=sE!'~,I::,~~'J~'·,~;L::.
 

l~f~li~lt§*'§,l 41t~lii;J ..----,--1
~.T:I . -I' . F:.;.,.ss':I§;;I;l1 I 
~ .' I h:-;3;:_l'!Hl~ 

~~i~~'llb~i~~ [ii~<'C"!~\ \\~~ C--'.~ i ?1 
L'~~; 0 :::;;::,-",:.-~- ;~; ~ ",,:: ~ ~l Il)uC'~. {! \~ 

i r .. --::t §itj ~J::=:-t Jl \LL C;!..:~.,:t§TI"k~i::~ n~ 
h--=-'~~-·· .. :~.~ ,-:~ 'l'2=-==r=11 W-.~ -- i j 1 
!. , : ':_. ." .i,.,:.... '. L '- -~,~I It t C,....--J ~ 

I 

li'-1
L '--' ... l L, ~ ~ r1" j:.: ... 1" ! I~ " - .. / t' 

. L:.~ _---L- L~: : I i co '--;::===; --t r.=- - --. ---....,. ~. ..= L ,~G ~ t;. . L.-..J r:=-~

!,. :"""~ _. ~.r-: i-~~:::-:':j;~; ~L.~lrl-I 

I ..:, _-1: I ~. l_----J i , I' I, --..J./
 

Provek Rurnah Sakit. Le Corbusiei
 

Gambar 3.36 
Francis D.K. Ching 

eJrid I 
Mengarah ke disiplin ID-k b k I 
Arab gcrak flcksibcl I em ang an untukDODD!: 
Pengembangan bias ke I ruangan PIPP Agribisnis IDODDI- segala arah. IPctcmakan Unggas I 
MempunyaJ alur I 
sirkulasi yang mudah DOOO\­

DODD' I I 
Tabe13.17 

Bentuk organisasi grid terdiri dari lUodul ruang yang berulang,maka hal 

ini dapat dilak"Ukan pengurangan, penambahan kepada, atau dibuat berlapis dful 

identitasnya sebagai sebuah grid dapat dipertfu'lankan oleh kemarnpuan 
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mengorganisir ruang-ruang. Manipulasi sedemikian dapat digunakan untuk
 

mengadaptasi bentuk sebuah grid terhadap tapaknya, Menetapkan tempat masuk
 

atau ruang !uar , tau memungkinkan pertumbuhan dan perkembanganya.
 

Altematif organisasi ruang grid pada banguanan Pusat InfOImasi, Pendidikan dfu~
 

Pelatihan Agribisnis Petemakan Unggas :
 

Alternatif 1 
1. Informasi 

Pendidikan 
Pengelola 

2. Peternakan 
3. RPA 
4. Penunjang 

Entrance 

Gambar 3.37 
S'umber : Analisa Penulis 

AJternatlt 2 
1 . 'nformesi 

Pendldlkan 
Pengelola 

2. Peternakan 
3. RPA 
4. penunJang 

Entrance Entrance 

I
 
Gambar 3.38 
Sumber: Analisa Penulis 
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III.5. Analisa Bentuk Ruang 

Pada setiap komposisi bentuk kita cenderung menyempitkan 

pennasalahan dalam bidang pandang kita kearahbentuk-bentuk yang paling 

sederhana dan teratur.Semakin sederhana dan teratumya suatu bentuk semakin 

mudah untuk diterima dan dimengerti. Bujur sangkar menunjukan suatu yang 

mumi dan rasional. Merupakan bentuk statis, netral dan tidak mempunyai arah 

tertentu. Bentuk-bentuk segi empat lainya dapat dianggap sebagai variasi dari 

bentuk bujur sangkar. Bentuk bujur sangkar tampak setabil jika berdiri disalah 

satu sisinya. 

Penilaian efektifitas terhadap bentuk masa : 

Bentuk dasar Pemilihan 

ruang 

• Sesuai dengan peralatan 
dan perabot yang 
digunakan 

• Pemakaian ruang bisa 
maximal 

• Mengarah ke disiplin 

• Fleksibel 

• Mudah dikembangkan 

Tabe13.18 
Sumber : Analisa penulis 

Pengembangan 

Dikembangkan untuk 

ruangan PIPP Agribisnis 

Petemakan Unggas 

Bentuk persegl tidak beraturan 

I 

Bentuk p0rsegi beroturan 

Gambar 3.39 
Sumber: Analisa Penulis 

I 

I 
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Dari keterngan-keterangan diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan, 

bahwa bentuk bangunan yang efektif untuk banguanan pusat pendidikan dan 

pelatihan agribisnis peternakan unggas terpadu yaitu bentuk segi empat 

menunjukan suatu yang murni dan rasional, mempakan bennlk yang statis, netral 

dan tidak mempunyai arah tertentu. 

Alternatif 1 
1. Informasi 

Pendidikan 
Pengelola 

2. Peternakan 
3. RPA 
4. Penunjang 

Gambar 3.40 
Sumber : Analisa Penulis 

A1ternotif 2 
1. Informosi 

Pendidlkon 
PengeloJo 

2. Peternokon 
3. RPA 
4. Penunjong 

Gambar 3.4\ 
Sumber : Analisa Penulis 
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rn.6.	 Analisa Penampilan Bangunan 

Salah satu eara untuk berkomunikasi dan menunjukan identitas diri 

adalah dengan menggunakan symbol. Indexial Sign merupakan symbol yang 

memmtun pengertian seseorang karena adanya hubungan langslmg antara pemberi 

tanda. Biasanya yang berulang-ulang, misalnya industri sepertiterlihat 

padagambar dibawah ini : 

Peningglancrap otau atop yang berirama 
sebogai per'l.'UjudUf! indexiol sign 

Penonjolan tampok ruang atau tampak yang berirama 
.5f?bogoi pel\VUjudnn irdexial sign 

Gambar 3.42
 
Sumber: Analisa Penulis
 

Altematifbangunan sebagai perwujudan dari citra bangunan hasil analisis:
 

Altematif 1 :
 

Tampak muka bangunan perwujudan dan indexial sign 

,	 Tanda yang berulang-ulcng
Bujur sangakar sebagai pembentuk ruang 

A 
1/


ENTRANCE 

Gambar 3.43 
Sumber: Analisa Penulis 

------_._-----_._-­

86 



; 

Altematif 2 : 

Tampak muka bangunan perwujudan dari indexial sign 

Tondo yang berulong-ulong1----Bujur sangakar sebagai pemoontuk ruang 

i!JiIT~1 A 
J.. '/..Iill,:.·· f 

11 11
 
ENRANCE ENRANCE 

Gambar 3.44
 
Swnber: Analisa Penulis
 

111.7. Analisa Pola Sirkulasi 

Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang mengikat mang-ruang 

suatu bangtman atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun luar, menjadi 

saling berhubungan. Oleh karena kita dalarn bergerak melalui suatu waktu 

tahapan ruang. 

Ill.7.l. Pencapaian Bangunan 

Sebelum anda benar-benar memasuki sebuah mang dalam dari suatu 

bangunan, kita mendekati jalan masuknya melalui sebuah jalur. lui mempakan 

tahap pertama dari sistem dimana kita dipersiapkan untuk melihat, mengalami dan 

menggunakan mang-mang bangunan tersebut. Pencapaian tersamar adalah pola 

pencapaian yang sangat efektif untuk menghubungkan beberapa macam kegiatan 

tanpa saling mengganggtl. 

·-:··k;~ ..\ -r , '. ,.' •• ,... ,', • ' ,:::: ::1 .; ,.. ~. ~./ ,,~...""'"'" '. . 
. '.'..-~\.~. .~ '.~~~~~~.).. ~'-~ ~ I r 

, 

\' ):;> . ,.., ...~ '1 '"~) l/;'. ~/.". . ;':"7 ..,'

..

\ \,-,~.~" 
I . /. ." , I. ~. 

' '/;- ,," / \ \ 
.' .',..../.' ,,../ \ 

.:-'/ 
. 

.' . 

Gambar 3.45
 
Sumber: Analisa Penulis
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a.	 Pencapaian yang samar-samar mempertinggi efek prespektif pada 

fasade depan dan bentuk suatu bangunan. 

b.	 Jalur dapat dirubah aralmya satu atau beberapa kali untuk menghambat 

dan memperpanjang urutan pencapaian. 

j'/( '" ";'5}~? 
i 

: 

:.;",:,
'. 

ti 
, 
;; 

'? 

10 V':> r:' :;'}:
I>:.,. ''f1<':' 
r· > . FlIT' 

if! 

~- ·:·st,.·:·.·.·-·~ ..•:
J t ....., 

'.: 

-
 " 
;;:':,'.' 

3 
,ri..tl 

·-I~···- , 
4. Penunjang' 4 9l!'1M\IJl	 Pencapaian 

ke bangunan 
.... 

I 
...... 

r _,9..~ 
,

{"".	 
,...

-*-.:, 
. L...o..­

~
 

1~
 
Entrance 

Alternatif 1 
~ 1. Informasi 

. :.
 

I
 Pendidikan 
Pengelola 

2.	 PeternakanIJ',-
3. RPA+l'l"', 

Gambar 3.46 
Swnber: Analisa Penulis 

Alternatif 2 
1.	 Informasi
 

Pendidikan
 
Pengelola
 

2.	 Peternakan 
3.	 RPA 
4. Penunjang 
__ Pencapaian 

Entrance Entrance 

Gambar 3.47 
Swnber : Analisa Penulis 
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111.7.2. Konfigurasi Alur Gerak. 

Semua aIur gerak (jalan), baik untuk orang, kendaraan, barang ataupun 

layanan bersifat linier. Dan semua jaIan mempunyai titik awal yang membuat kita 

menyusuri urutan-urutan ruang-ruang ketujuan akhirkiat. Sifat konfigurasi jalan 

sangat mempengaruhi atau sebaIiknya dipengaruhi oleh organisasi ruang-ruang 

yang dihubungkanya. Konfigurasi jalan dapt memperkuat organisasi ruang dengan 

mensejajarkan polanya. atau dibuat sangat berbeda dngan bentuk organisasi 

mang. Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling berpotongan 

pada jarak yang sarna dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan-kawasan 

mang segi empat. konfigurasi aIur gerak yang efisien pada pusat infonnasi, 

pendidikan dan pelatihan agribisnis peternakan unggas adaIah alur gerak grid, 

karena aIur gerak grid adalah aIur gerak yang efisien dan mampu mengakomodir 

berbagai macam gerak kegiatan dengan baik. 

A1ternatif 1 

....... 

.." 

.,. .... . i.". 

i' 

~ 'F! 1. Infor~~si 
Pendldlkan 

"i: .)} I'. l;iJ 
...c.... ,; I;i .. 1'.1
'i, 1/:', I il 
. .... i"; ::<, ~< I>,.{ 

Pengelola 
2. Peternakan 
3. RPA 
4. Pen~njan~ 

...._._.~.: '>,,;, L ~I..'" ~~:~urasl alur 

l I.]

~11"'1!s; •.'. .~
 
..........-..- ....,;..;.
 

Ent~nce 
Gambar 3.48 
Sumber: Analisa Penulis 
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~§ . 
""­

, I IllJll 

A1ternatif 2 
1. Informasi 

Pendidikan 
Pengelola 

2. Peternakan 
3. RPA 
4. Penunjang 
~ Konfigurasi alur 

gerak 

J' 

I, 

Entrance Entrance 

Garnbar 3.49
 
Sumber : Analisa Penulis
 

111.7.3. Hubungan Ruang dan Jalan. 

Hubungan ruang dan jalan yang diterapkan pada pusat infonnasi, 

pendidikan dan pelatihan agribisnis petemakan unggas terpadu yaitu hubungan 

ruang yang melewati ruang-ruang. Jalan dengan ruang dihubungkan dengan cara 

berikut ini : 

Garnbar 3.50 
Sumber: Analisa Penulis 

a. Integritas ruang diperhatikan 

b. Konfigurasi jalan luwes 

I 
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c. Ruang-ruang perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan 

jalan dengan ruang ruangnya. 

Alternotif 1 
1. InformosiI '.,' 'd:':' It 

It) Pendidikon 
Pengelolo 

2. Peternakon 
II) 3. RPA 

..' 4. Penunjong
4 .. HUbunganruang 

-"j- ••• •• ••• ••• dan jolonlot 

I _ ..I·....;;:~ I 

tf
 
Entrance 

Gambar 3.51 
Sumber : Analisa Penulis 

.S7l1-;::·1,.·::::...,,·::::.·.·.·~.1 I"'.' :...;.. ,::.f,~" :~ ~:~ ·.:."")
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Alternatif 2 
1. Informasi 

Pendidikan 
Pengelola 

2. Peternakan 
3. RPA 
4. Penunjang 

HUbungan ruang 
dan jalan 

I. . ' 

. 

I~-

'. I ,'.. I .. 
.' .....' :.•.. "',.' .....,,,,.,\. .' . ' 

,.......'. "'.,.','..:' '1·, .f:­ -~' -
! . "·+d"··~··~---.J 

I nI • J.U 
11 

Entrance 
V 

Entrance 

Gambar 3.52 
Sumber : Analisa Penulis 
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